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The rapid advancement of machine translation (MT) technology has
expanded its application to various types of text, including creative and culture-
bound content such as humor. Translating humor is widely regarded as one of the
most demanding tasks in translation, as it requires not only linguistic accuracy but
also sensitivity to cultural references, informal register, and pragmatic nuance.
Despite the growing use of MT tools in everyday communication, relatively little
research has examined their performance specifically in the context of humor
translation, particularly for the English-to-Indonesian language pair.

This study uses 20 humorous utterances drawn from Paul Snyder's stand-up
comedy special as its primary data source. The study addresses two research
questions: (1) how acceptable are the translations of humor produced by three MT
tools from English into Indonesian; and (2) which MT tool performs best overall in
preserving the intended meaning and comedic effect of the source text. The
objective of this study is to evaluate and compare the acceptability of translations
produced by each tool, and to identify the linguistic and cultural factors that most
significantly affect translation quality in the context of spoken humor.

This study employs a qualitative descriptive approach. First, the full video
was transcribed verbatim, and 20 humorous utterances were identified using
Attardo and Raskin's General Theory of Verbal Humor (GTVH). Each utterance
was then translated by Google Translate, DeepL, and ChatGPT. Three trained raters
evaluated the translations using the acceptability rubric adapted from Nababan,
Nuraeni, and Sumardiono (2012). Finally, a Focus Group Discussion (FGD) was
held among the raters to consolidate their scores.

The findings show that Google Translate scored 1.42 (Unacceptable),
DeepL scored 1.58 (Unacceptable), and ChatGPT scored 2.35 (Acceptable). The
main factors affecting acceptability were formal register, untransferred cultural
references, and inconsistent pronoun use. Despite minor limitations, ChatGPT
produced the most natural and colloquial translations overall. This study concludes
that ChatGPT is the most suitable MT tool for translating humor from English
stand-up comedy into Indonesian, while Google Translate and DeepL still require
human post-editing for this type of content.
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SS., M. Pd.

Kata Kunci: Keberterimaan, Terjemahan Humor, Penerjemahan Mesin, Stand-Up
Komedy, Google Translate, DeepL, ChatGPT

Perkembangan teknologi machine translation (MT) telah memungkinkan
penerjemahan berbagai jenis teks, termasuk humor yang bersifat kreatif dan
kontekstual budaya. Penerjemahan humor merupakan salah satu tantangan terbesar
karena bukan hanya memerlukan pemahaman bahasa, namun juga budaya, non-
formal register, serta nuansa pragmatik. Terlepas dari perkembangan penggunaan
alat MT pada komunikasi sehari-hari, penelitian mengenai performasi alat MT
khususnya pada konteks penerjemahan humor masih relative sedikit.

Penelitian ini menggunakan 20 ujaran humor yang diambil dari stand-up
comedy Paul Snyder sebagai data utama. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
dua pertanyaan penelitian, yaitu: (1) bagaimana tingkat keberterimaan terjemahan
humor yang dihasilkan oleh tiga mesin penerjemah dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia; dan (2) mesin penerjemah mana yang memberikan hasil terbaik dalam
mempertahankan makna dan efek humor. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi dan membandingkan tingkat keberterimaan terjemahan yang
dihasilkan oleh masing-masing mesin penerjemah, dan untuk mengidentifikasi
faktor bahasa dan budaya yang mempengaruhikualitas terjemahan secara signifikan
dalam konteks humor lisan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh
melalui proses transkripsi video secara verbatim, kemudian 20 ujaran humor dipilih
berdasarkan teori General Theory of Verbal Humor (GTVH). Selanjutnya, data
diterjemahkan menggunakan Google Translate, DeepL, dan ChatGPT. Penilaian
dilakukan oleh tiga rater menggunakan skala keberterimaan dari Nababan, Nuraeni,
dan Sumardiono (2012), serta diperkuat melalui Focus Group Discussion (FGD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Google Translate memperoleh skor
rata-rata 1,42 (tidak berterima), DeepL 1,58 (tidak berterima), dan ChatGPT 2,35
(berterima). Faktor yang memengaruhi keberterimaan meliputi penggunaan bahasa
yang terlalu formal, kurangnya adaptasi budaya, dan Kketidakkonsistenan
pronomina. Dengan demikian, ChatGPT dinilai sebagai mesin penerjemah yang
paling efektif dalam menerjemahkan humor, meskipun masih memerlukan
perbaikan pada beberapa aspek. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ChatGpt
merupakan alat terjemahan paling sesuai untuk menerjemahkan humor dari Stand-
Up komedi, namun semua alat terjemahan tetap memerlukan penyuntingan oleh
manusia.
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